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4
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Penelitian Terdahulu
 Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Azizah (2015), membuktikan
 bahwa ekstrak biji lamtoro konsentrasi 5% mempunyai efek penyembuhan luka
 dengan meningkatkan kontraksi luka, jumlah fibroblast dan skor kolagen yang
 tinggi. Pada biji lamtoro terdapat senyawa aktif berupa alkaloid, saponin,
 flavonoid, tanin, mimosin, leukanin, protein, lemak, kalsium, phosphor,
 vitamin A dan B. Dimana adanya tannin memberikan efek adstringen yaitu
 menciutnya pori-pori kulit, memperkeras kulit, menghentikan eksudat, dan
 pendarahan yang ringan pada proses penyembuhan luka.
 B. Landasan Teori
 1. Tanaman Lamtoro
 a. Klasifikasi Tanaman
 Divisi : Spermatophyta
 Sub divisi : Angiospermae
 Kelas : Dicotyledoneae
 Bangsa : Fabales
 Suku : Mimosaceae
 Marga : Leucaena
 Jenis : Leucaena glauca (Willd) Benth
 Sinonim : Leucaena leucocephala Lamk de Wit
 Nama umum : Petai cina, kemlandingan,lamtoro
 Nama daerah : Pete cina (Melayu); Kemalandingan (Sunda);
 Kemlandingan (Jawa Tengah); Kalandingan (Madura) .
 b. Deskripsi Tanaman
 Habitus berupa perdu, tahunan, setinggi 18 m. Batang berkayu,
 penampang bulat, bercabang, berwarna hijau kecoklatan. Daun
 majemuk, berwarna hijau, bentuk menyirip, bentuk anak daun bulat
 telur. Panjang daun 6-25 cm dan lebar 2-5 cm, ujung daun runcing
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 dan pangkalnya tumpul dengan tepi rata. Bunga berupa bunga
 bongkol. Kelopak bunga berbentuk seperti lonceng dan berwarna
 hijau. Jumlah benang sari sepuluh dengan panjang ± 1 cm. Daun
 mahkota berlepasan, berbentuk lanset, panjangnya ± 5 mm. Tangkai
 bunga panjang dan berwarna putih kekuningan. Buah berupa buah
 polong, berbentuk lanset, panjang 8-18 cm dan lebar ± 2 cm. Saat
 masih muda buah berwarna hijau dan setelah tua berwarna hitam.
 Biji berbentuk bulat telur, saat masih muda berwarna hijau dan
 setelah tua berwarna coklat. Akar berupa akar tunggang yang
 berwana kuning kecoklatan (BPOM, 2008).
 c. Kandungan Kimia
 Biji lamtoro mengandung mimosin, leukanol, leukanin, dan
 protein. Setiap 100 gram biji lamtoro mengandung 148 kalori, 10,6
 gram protein, 0,5 gram lemak, 26,2 gram hidrat arang, 155 mg
 kalsium, 59 mg fosfor, 2,2 mg besi, 416 SI vitamin A, 0,23 mg
 vitamin B dan 20 mg vitamin C (Puspita, 2015).
 Pada proses perbaikan jaringan atau penyembuhan luka akibat
 luka akan mengalami fase inflamasi, poliferativ, dan remodeling,
 pada proses ini, terdapat kandungan biji lamtoro di atas yang dapat
 menginduksi penyembuhan luka dengan cara sebagai berikut :
 1. Protein : Hasil penelitian membuktikan bahwa gangguan
 proliferasi fibroblast, neoangiogenesis, sintesis
 kolagen dan remodeling pada luka dikarenakan
 karena adanya kekurangan protein.selain itu juga
 mempengaruhi mekanisme kekebalan, fungsi
 leukosit seperti pagositosis.
 2. Karbohidrat dibutuhkan untuk suplai energi selular
 3. Vitamin A : vitamin A diperlukan untuk sintesis kolagen dan
 epitelisasi pada proses penyembuhan luka.
 4. Vitamin C : vitamin C berguna untuk sintesis kolagen dan
 meningkatkan resistensi terhadap infeksi
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 5. Vitamin K : vitamin K untuk sintesis protombin dan beberapa
 faktor pembekuan darah yang diperlukan untuk
 mencegah pendarahan yang berlebihan pada luka.
 6. Zat Besi : zat besi berguna untuk sintesis kolagen, sintesis
 hemoglobin dan mencegah iskemik pada jaringan
 (Suriadi, 2004)
 Selain memiliki zat gizi, biji lamtoro memiliki zat anti gizi
 yaitu senyawa bioaktif yang terkandung dalam biji lamtoro, salah
 satunya yaitu tanin. Tanin terdapat luas dalam tumbuhan
 berpembuluh, dalam angiospermae terdapat khusus dalam jaringan
 kayu. Tanin mampu menyembuhkan luka melalui beberapa
 mekanisme seluler diantaranya khelasi radikal bebas dan
 mereaktifkan oksigen, mempromosikan kontraksi luka serta
 meningkatkan pembentukan pembuluh kapiler dan fibroblast.
 Ditemukan juga, bahwa beberapa fenolat tanaman termasuk
 flavonoid dan tanin mempunyai efek antibakteri (Puspita, 2015).
 Tanin merupakan senyawa organik polifenol dengan rasa pahit
 yang kuat dan efek adstringen. Tanin dapat mengubah bentuk pori-
 pori kulit, pengendapan protein dan pembentukan senyawa tidak
 larut denganya. Dalam terapi tanin yang digunakan sebagai obat luar
 (produk pencuci mulut dan kumur) sebagai adstringen dan
 hemostatik. Tanin juga digunakan sebagai adstringen pada pembuluh
 darah rektal, seperti yang dipakai dalam pengobatan hemorhoid.
 Pada zaman dahulu tanin digunakan sebagai lotion anti ketombe
 (Supriyatna et al, 2015).
 Tanin adalah senyawa polifenol dari kelompok flavonoid yang
 berfungsi sebagai antioksidan kuat, antiperadangan dan antikanker
 (antikarsinogenik). Tanin di kenal juga sebagai zat samak untuk
 pengawetan kulit, yang merupakan efek utama yaitu efek adstringen
 yang banyak digunakan sebagai pengencang kulit dalam kosmetik
 (Yuliarti, 2009). Tanin mengendapkan zat putih telur dan berkhasiat
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 sebagai adstringen, yaitu dapat meringankan diare dan menciutkan
 selaput lendir usus (Hoan, 1964).
 Saponin, flavonoid, dan tanin memiliki sifat antioksidan yang
 membantu dalam proses penyembuhan luka. Kandungan tanin dalam
 suatu tanaman secara histologis menunjukkan bahwa zat ini dapat
 mempercepat migrasi sel inflamasi, dan membantu pembentukan
 pembuluh darah baru. Selain itu, tanin juga membantu mempercepat
 penyembuhan luka dan inflamasi dengan mencegah proses oksidasi.
 Saponin merupakan suatu senyawa mempercepat presipitasi dan
 koagulasi sel darah merah dan terbukti dapat menghentikan
 perdarahan dan mengobati luka. Senyawa saponin dapat membantu
 pembentukan pembuluh darah baru dan meningkatkan aktivitas
 pembuluh darah vena dengan cara meningkatkan aktivitas protease
 dan migrasi sel endotel. Flavonoid memiliki berbagai efek yaitu
 antioksidan, antiinflamasi, antivirus, antibakteri,antifungal, antidiare,
 antihepatotoksik, antihiperglikemik, dan sebagai vasodilatator
 (Karodi et al, 2009).
 d. Manfaat Tanaman
 Biji dan seluruh bagian tumbuhan lamtoro dapat digunakan
 untuk mengobati penyakit. Sebelum digunakan, biji dikeringkan dan
 ditumbuk menjadi serbuk untuk disimpan. Berikut beberapa penyakit
 yang dapat diobati dengan biji lamtoro.
 1) Abses paru, luka terpukul, patah tulang dan susah tidur karena
 gelisah.
 Rebus 10 g seluruh bagian tumbuhan lamtoro dengan 3 gelas air
 sampai tersisa 1 gelas. Minum sekaligus satu kali sehari saat
 hangat.
 2) Cacingan, bengkak (oedem), dan radang ginjal
 Rebus atau seduh 3-5 g serbuk biji lamtoro kering dengan 1
 cangkir air panas, lalu minum air rebusan atau seduhannya.
 Lakukan pengobatan tiga kali sehari dengan dosis sama.
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 3) Kencing manis
 Seduh satu sendok teh bubuk biji lamtoro dengan ½ cangkir air
 panas. Minum hasil seduhan saat masih hangat, setengah jam
 sebelum makan sebanyak dua sampai tiga kali sehari.
 4) Meningkatkan gairah seks
 Kocok 1 sendok bubuk biji lamtoro, 1 sendok bubuk lada hitam, 2
 butir kuning telur ayam kampung mentah, dan 1 sendok madu
 sampai rata. Minum campuran tersebut sekaligus satu kali sehari.
 5) Meluruhkan haid
 Rebus segenggam akar lamtoro dengan 3 gelas air sampai tersisa
 1 gelas. Minum air rebusan dua kali sehari masing-masing ½
 gelas (Latief, 2009).
 2. Ekstraksi
 Ektraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat
 larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan pelarut cair.
 Dengan diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplisia akan
 mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat (Depkes
 RI, 2000). Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakan sebagai obat
 yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan
 lain, simplisia merupakan bahan yang dikeringkan. Simplisia dapat
 berupa simplisia nabati, simplisia hewani, simplisia mineral (Depkes RI,
 1985).
 Ekstrak merupakan sediaan kental yang diperoleh dengan cara
 mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau hewani
 menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian sebagian atau semua pelarut
 diuapkan dan masa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian
 rupa hingga memenuhi baku yang telah di tetapkan (Depkes RI, 2000)..
 3. Kulit
 Kulit memiliki dua lapisan yaitu lapisan epidermis dan, dua
 lapisan tersebut sering dibatasi oleh membran yang sering disebut
 sebagai penghubung dermal-epidermal. Epidermis atau lapisan paling
 atas memiliki beberapa lapisan. Stratum korneum merupakan lapisan
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 terluar epidermis yang tipis. Stratum korneum ini terdiri atas sel dasar sel
 mati dan sel yang mengandung keratin. Sel ini terbentuk dari lapisan
 epidermis yang paling dalam yang biasanya disebut lapisan basal.
 Sel pada lapisan basal membelah dan berkembangbiak dan
 bermigrasi menuju permukaan epidermis. Setelah sel mencapai stratum
 korneum sel menjadi datar dan mati. Gerakan konstan ini memastikan
 bahwa sel dipermukaan terkelupas melalui proses deskuamasi atau
 pengelupasan, stratum korneum ini melindungi sel dan jaringan yang
 berada dibawahnya dari dehidrasi dan mencegah masuknya agen kimia
 tertentu. Stratum korneum memungkinkan evaporasi air dari kulit dan
 absorbsi obat topikal tertentu.
 Dermis adalah lapisan kulit paling dalam memiliki daya rentang,
 pendukung mekanik dan memberikan perlindungan pada otot, tulang dan
 orang yang berada dibawahnya. Dermis berbeda dari epidermis yang
 sebaian besar terdapat jaringan penghubung dan beberapa sel kulit.
 Kolagen (protein fibrosa yang jelas) pembuluh darah dan saraf yang
 berada dalam lapisan dermal. Fibroblas yang bertanggung jawab untuk
 pembentukan kolagen adalah jenis sel yang khusus diantara dermis.
 Pada absorpsi obat melalui kulit tujuan umum penggunaan obat
 topikal pada terapi adalah untuk menghasilkan efek terapetik pada
 tempat-tempat spesifik di jaringan epidermis. Daerah yang terkena
 umumnya epidermis dan dermis, sedangkan obat-obat topikal tertentu
 seperti emoliens (pelembab), antimikroba dan deodorant terutama
 bekerja di permukaan kulit saja. Hal ini memerlukan penetrasi difusi dari
 kulit atau absorpsi perkutan.
 Absorpsi obat melalui kulit pada umumnya disebabkan oleh
 penetrasi langsung obat melalui stratum korneum yang terdiri dari kurang
 lebih 40% protein (umumnya keratin) dan 40% air. Stratum korneum
 sebagai jaringan keratin bersifat semipermiabel, dan molekul obat
 mempenetrasi dengan cara difusi pasif.
 Jumlah obat yang dapat menyeberangi lapisan kulit tergantung
 pada konsentrasi obat, kelarutannya dalam air. Bahan-bahan yang
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 mempunyai sifat larut dalam keduanya minyak dan air merupakan bahan
 yang baik untuk difusi melalui stratum korneum seperti epidermis dan
 lapisan-lapisan kulit. Penetrasi obat kedalam kulit dengan cara difusi
 adalah melalui :
 a. penetrasi transeluler (menyeberangi sel)
 b. penetrasi interseluler (antarsel)
 c. penetrasi trans appendageal yaitu melalui folikel rambut,
 keringat dan kelenjar lemak (Howard , 1989).
 Faktor-faktor yang mempengaruhi penetrasi kulit sangat
 bergantung dari sifat fisika kimia obat dan juga bergantung pada zat
 pembawa, pH dan konsentrasi. Perbedaan fisiologis melibatkan kondisi
 kulit yakni apakah kulit dalam keadaan baik atau terluka, umur kulit,
 perbedaan spesies dan kelembaban yang dikandung oleh kulit (Lachman
 et al, 1994).
 4. Luka
 Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh atau
 rusaknya kesatuan atau komponen jaringan, dimana secara spesifik
 terdapat substansi jaringan yang rusak atau hilang. Ketika luka timbul,
 beberapa efek akan muncul, diantaranya hilangnya seluruh atau sebagian
 fungsi organ, respon stress simpatis, perdarahan dan pembekuan darah,
 kontaminasi bakteri dan kematian sel (Kaplan and Hentz, 1984). Luka
 adalah terjadinya gangguan kontunitas suatu jaringan, sehingga terjadi
 pemisahan jaringan yang semula normal. Luka (wound) adalah
 terputusnya kontinuitas jaringan (Gentur, 2009).
 Penyembuhan luka merupakan suatu proses yang kompleks dan
 dinamis, namun memiliki pola yang dapat diprediksi. Proses
 penyembuhan luka dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: hemostasis dan
 inflamasi, proliferasi atau re-epitelisasi, serta maturasi dan remodeling.
 Tahap-tahap ini akan berlangsung tumpang tindih (overlapping), dan
 terjadi sejak luka terbentuk hingga tercapainya penyembuhan luka.
 Semua luka harus melewati proses seluler dan biokimia yang
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 berkelanjutan ini, agar tercapai pengembalian integritas jaringan yang
 sempurna (Oktavia et al, 2014).
 Berbagai klasifikasi luka dapat tumpang tindih yang satu dengan
 yang lain. Menurut Sudjatmiko et al (2009) mengklasifikasikan luka
 antara lain:
 1. Luka sayat adalah luka akibat benda tajam, biasanya tepi lukanya
 lurus/teratur.
 2. Luka robek (lacerated wound) adalah terjadi akibat trauma oleh benda
 yang tidak tajam misalnya tepi meja, bagian dari kendaraan bermotor
 dan sebagainya. Tapi luka tidak rata.
 3. Luka lecet (excoriated wound) adalah biasanya dipermukaan
 (superficial) terjadi akibat trauma. Luka umumnya memanjang. Luka
 akan kering dengan proses epitelisasi dari dasar.
 4. Luka abrasi (luka gores) adalah kerusakan hanya terjadi pada
 epidermis. Biasanya terjadi bila kulit bergesekan dengan permukaan
 yang kasar.
 5. Luka insisi (incised wounds) terjadi karena diiris oleh instrument yang
 tajam. Misalnya yang terjadi akibat pembedahan.
 6. Luka kronik adalah luka yang gagal melewati fase penyembuhan
 dalam tempo yang wajar, untuk menghasilkan penutupan luka yang
 baik secara struktural, fungsional dan kosmetik.
 7. Luka basah adalah luka yang masih mengeluarkan cairan eksudat (bila
 kasa kering ditempelkan pada luka, akan terisi eksudat).
 8. Luka kering adalah luka yang tidak lagi mengeluarkan eksudat.
 Biasanya setelah hari ke-7 pada saat telah terbentuk fibrin sebagai
 perekat tepi luka yang cukup kuat sehingga jahitan kulit bisa diangkat.
 9. Luka terinfeksi adanya terdapat replikasi kuman pathogen dalam luka.
 Tanda yang dapat ditemukan adalah kemerahan pada luka, bengkak,
 rasa panas pada luka, dan nyeri.
 10. Luka Remuk (Crush injury) adanya luka akibat trauma yang
 meremukan ekstremitas, sering terjadi pada kaki yang terjepit atau
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 dijatuhi beban berat. Luka terdiri dari memar, fraktur, kerusakan
 vaskuler atau kombinasi antara keadaan tersebut.
 5. Proses Penyembuhan Luka
 Penyembuhan luka merupakan proses kembalinya fungsi jaringan
 dan sel dari kondisi perlukaan hingga mencapai fungsi normal. Luka
 mempunyai 3 fase penyembuhan luka yaitu (Azizah, 2015).
 a. Fase inflamasi
 Tahap inflamasi adalah reaksi tubuh terhadap luka sendiri dan
 terjadi dalam beberapa menit setelah cedera dan berakhir kira kira 3
 hari. Selama fase ini sel-sel inflammatory terikat dalam luka dan
 aktif melakukan penggerakan dengan lekosites (polymorphonuclear
 leucocytes atau neutrophyl), yang pertama kali muncul dalam luka
 adalah dalam aliran darah.
 Kemudian neutrofil akan memfagositosis bakteri dan masuk
 kedalam matriks fibrin dalam persiapan untuk jaringan baru.
 Kemudian dalam waktu yang singkat mensekresi mediator
 vasodilatasi dan sitokin yang mengaktifkan fibroblast dan keratin
 dan mengikat makrofag kedalam luka, kemudian makrofag
 memfagositosis patogen dan sekresi sitokin, dan growth factor
 seperti seperti fibroblast growth factor (FGF), epidermal growth
 factor (EGF), vascular endothelial growth factor (VEGF), tumor
 necrosis factor (TNF-alfa), interferol gamma (IFN-gamma), dan
 interleukin-1 (IL-1), kimia ini juga merangsang infiltrasi, proliferasi
 dan migrasi fibroblast dan sel indotelial (angiotensin). Angiotensin
 adalah suatu proses dimana pembuluh pembuluh kapiler darah yang
 baru mulai tumbuh dalam luka setelah injury dan sangat penting
 peranya dalam fase poliferasi.
 Fibroblast dan sel endothelial mengubah oksigen molecular dan
 larut yang merupakan senyawa penting dalam resistensi terhadap
 infeksi maupun pemberian oxidatif dalam menstimulasi produksi
 growth factor lebih lanjut. Dalam proses inflammasi adalah suatu
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 perlawanan terhadap infeksi dan sebagai jembatan antara jaringan
 yang mengalami injury dan untuk pertumbuhan sel sel baru.
 b. Fase Poliferatif
 Fase poliferatif terjadi dari hari ke 4-21 setelah trauma. Pada fase ini
 ditandai terjadi proses granulasi dan kontraksi. Fase poliferasi
 ditandai dengan pembentukan jaringan granulasi dalam luka, pada
 fase ini makrofag dan limfosit masih ikut berperan, tipe sel pre
 dominan mengalami poliferasi dan migrasi termasuk sel epitel,
 fibroblast dan sel endothelial. Proses ini tergantung pada metabolik,
 konsentrasi oksigen dan faktor pertumbuhan. Dalam beberapa jam
 setelah injuri, terjadi epitelisasi dimana epidermal yang mencakup
 sebagian besar keratin mulai bermigrasi dan mengalami deferensiasi
 untuk menyusun kembali fungsi barrier epidermis. Pada proses ini
 diketahui sebagai epitelisasi, juga meningkatkan produksi
 ektraseluler matriks, growth factor, sitokini dan angiotensin.
 Pada fase proliferasi fibroblast adalah merupakan elemen
 sintetik utama dalam proses perbaikan dan berperan dalam produksi
 struktur protein yang digunakan selama rekontruksi jaringan. Secara
 khusus fibroblast menghasilkan sejumlah kolagen yang banyak.
 Fibroblast biasanya akan tampak pada sekeliling luka, pada fase ini
 juga terjadi ngiogenesis yaitu suatu proses dimana kapiler kapiler
 pembuluh darah yang baru tumbuh atau pembentukan jaringan baru.
 Secara klinis akan tampak kemerahan pada luka.
 Kemudian pada fase kontraksi luka, kontraksi disini adalah
 berfungsi dalam memfasilitasi penutupan luka. Kontraksi adalah
 merupakan peristiwa fisiologi yang menyebabkan terjadinya
 penutupan luka pada luka terbuka. Kontraksi terjadi bersamaan
 dengan sintesis kolagen. Hasil dari kontraksi akan tampak dimana
 ukuran luka akan tampak semakin mengecil dan menyatu.
 Selama periode ini luka berkontraksi untuk mengurangi area
 yang mengalami penyembuhan. Terakhir sel epitel bermigrasi dari
 ujung luka untuk membentuk permukaan kulit. Pada luka bersih fase
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 proliferasi melakukan hal berikut: dasar vaskular dibentuk kembali
 (jaringan granulasi), area diisi dengan menggantikan jaringan
 (kolagen, kontraksi, dan jaringan granulasi) dan kemudian
 permukaan diperbaiki (epitelisasi). Gangguan pada proses
 penyembuhan selama tahap ini biasanya berasal dari faktor sistemik
 seperti usia, anemia, hipoproteinema, dan defisiensi seng.
 c. Fase Remodeling
 Pada fase remondelling yaitu terdapat komponen matrik.
 Kolagen yang berdeposit selama perbaikan untuk memudahkan
 perekatan pada migrasi seluler dan menyokong jaringan. Serabut
 serabut kolagen meningkat secara bertahap dan bertambah tebal
 kemudian disokong oleh protein untuk perbaikan sepanjang garis
 luka. Kolagen menjadi unsur yang utama pada matrik. Serabut
 kolagen menyebar dengan saling terikat dan menyatu dan berangsur
 angsur menyokong pemulihan jaringan. Remondelling kolagen
 selama pembentukan skar tergantung pada sintesis dan katabolisme
 kolagen secara terus menerus (Suriadi, 2004).
 Maturasi tahap akhir proses penyembuhan luka kadang terjadi
 lebih dari satu tahun. Bergantung pada kedalaman dan besarnya luka,
 jaringan parut kolagen terus diatur dan meningkatkan kekuatanya
 selama beberapa bulan. Namun luka yang telah sembuh biasanya
 tidak memiliki daya regang terhadap jaringan yang digantikan.
 Serat kolagen mengalami remondelling atau pengaturan kembali
 sebelum menunjukan penampilan yang normal. Biasanya jaringan
 parut terdiri atas sedikit sel yang berpigmen (melanosit) dan
 memiliki warna yang lebih terang dari kulit yang normal (Potter and
 Perry, 2005).
 6. Gel
 Gel merupakan sistem semipadat yang pergerakan medium
 pendispersinya terbatas oleh sebuah jalinan jaringan tiga dimensi dari
 partikel-partikel atau makromolekul yang terlarut pada fase pendispersi
 (Allen, 2014). Karakteristik yang umum dari semua gel adalah
 Formulasi, Uji Sifat Fisik…, Sri Endah Eka Ristiningsih, Fakultas Farmasi, UMP, 2018

Page 12
                        

15
 mengandung struktur kontinu yang melengkapi sifat seperti bahan padat.
 Konsentrasi basis gel pada umumnya kurang dari 10%, biasanya antara
 0,5% sampai 2,0% dengan beberapa pengecualian (Allen, 2014).
 a. Klasifikasi Gel
 Klasifikasi gel didasarkan pada pertimbangan karakteristik dari
 masing-masing dasar gel. Dasar gel yang umum digunakan adalah
 gel hidrofobik dan hidrofilik.
 1. Dasar gel hidrofobik
 Dasar gel hidrofobik umumnya terdiri atas partikel-partikel
 anorganik, bila ditambahkan ke dalam fase pendispersi, hanya
 sedikit interaksi antara kedua fase. Berbeda dengan bahan
 hidrofilik, bahan hidrofobik tidak secara spontan menyebar, tetapi
 harus dirangsang dengan prosedur yang khusus.
 2. Dasar gel hidrofilik
 Dasar gel hidrofilik umumnya terdiri atas molekul-molekul
 organik yang besar dan dapat dilarutkan atau disatukan dengan
 molekul dari fase pendispersi. Gel hidrofilik umumnya
 mengandung humektan dan bahan pengawet (Tiara, 2014)
 b. Karakteristik Gel
 Zat pembentuk gel yang ideal untuk sediaan farmasi dan
 kosmetik ialah inert, aman, dan tidak bereaksi dengan komponen
 farmasi lain. Pemilihan bahan pembentuk gel dalam setiap formulasi
 bertujuan membentuk sifat seperti padatan yang cukup baik selama
 penyimpanan yang dengan mudah dapat dipecah bila diberikan daya
 pada sistem. Misalnya, dengan pengocokan botol, memencet tube
 atau selama aplikasi topikal (Amalia, 2012).
 Sifat-sifat gel yang diharapkan dalam sediaan gel topikal
 antara lain: memiliki sifat aliran tiksotropik, daya sebar yang baik,
 tidak berminyak, mudah dicuci, sebagai emolien, ringan (khususnya
 untuk jaringan yang mengelupas), tidak meninggalkan noda, dapat
 bercampur dengan bahan tambahan lain, larut air atau dapat
 bercampur dengan air (Ofner and Klech, 2007).
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 c. Senyawa Pembentuk Gel
 Sejumlah polimer digunakan dalam pembentukan struktur
 berbentuk jaringan (jala) yang merupakan bagian penting dari sistem
 gel. Termasuk dalam kelompok ini adalah gom alam, turunan
 selulosa, dan karbomer.
 d. Bahan Yang Digunakan Untuk Membuat Gel
 1) Carbopol
 Bahan pembentuk gel yang saat ini juga banyak digunakan
 dalam bidang farmasi dan kosmetik adalah polimer karboksivinil
 yaitu karbomer. Karbomer merupakan polimer sintetik dengan
 berat molekul tinggi dari asam akrilat yang disambung silang
 dengan alil sukrosa atau alil eter dari pentaeritriol. Contoh grade
 farmasetika dari karbomer adalah Carbopol®934 (Amalia, 2012).
 Pada formulasi mengandung air atau pelarut polar, gelasi
 karbomer dapat diinduksi dengan penambahan basa organik
 misalnya sodium atau potasium hidroksida. Sedangkan pada
 sistem yang kurang polar ataupun nonpolar dapat dinetralkan
 dengan golongan amina, misalnya trietanolamin, dietanolamin,
 ataupun dengan basa amina misal diisopropanolamin, aminoetil
 propanol, tetra hidroksi propel etilendiamin dan trometamin.
 Netralisasi yang berlebihan pada karbomer dapat berakibat
 turunya viskositas dari karbomer. Untuk menetralkan 1,0 g
 Carbopol®934 misalnya dibutuhkan: trietanolamin 1,35 g,
 etanolamin 068 g, trietanolamin 0,80 g, diisopropanolamin 1,70
 g, natrium hidroksida 0,42 g (Amalia, 2012).
 2) Trietanolamin (TEA)
 Trietanolamin dapat digunakan sebagai zat pembasa dan zat
 pengemulsi. Trietanolamin secara luas digunakan dalam sediaan
 topikal karena dapat membentuk emulsi. TEA juga digunakan
 pada pembentukan garam untuk sediaan injeksi dan preparat
 topikal analgesik (Amalia, 2012).
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 TEA adalah campuran trietanolamina, dietanolamina, dan
 monoetanolamina. Mengandung tidak kurang dari 99% dan tidak
 lebih dari 107,4% dihitung terhadap zat anhidrat sebagai TEA N
 (C2H4OH)3. Pemerian cairan kental, tidak berwarna hingga
 kuning pucat, bau lemah mirip amoniak, higroskopik. Kelarutan
 mudah larut dalam air, etanol, kloroform. Fungsinya sebagai zat
 tambahan dan membantu stabilitas gel dengan basis carbopol
 (Amalia, 2012).
 3) Metil paraben
 Metil paraben mengandung tidak kurang dari 99,0% dan
 tidak lebih dari 101,0% C8H8O3. Digunakan sebagai zat
 tambahan, zat pengawet. Kelarutan larut dalam 500 bagian air,
 dalam 20 bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol 95% dan
 dalam 3 bagian aseton; mudah larut dalam eter dan dalam larutan
 alkali hidroksida; larut dalam 60 bagian gliserol panas dan dalam
 40 bagian minyak lemak nabati panas, jika didinginkan larutan
 tetap jernih. Penggunaan metil paraben antara 0,02%-0,3%
 (Amalia, 2012).
 4) Gliserin
 Pada sediaan topikal dan kosmetik, gliserin digunakan
 terutama sebagai humektan dan emolient. Gliserin dapat
 dicampur dengan air, dan dengan etanol 95%; praktis tidak larut
 dalam kloroform, eter dan minyak lemak (Amalia, 2012).
 Gel secara luas digunakan pada berbagai produk obat-
 obatan, kosmetik dan makanan, juga pada beberapa proses
 industri. Dalam bidang pengobatan, gel dapat digunakan sebagai
 bahan dasar (pembawa) dalam pembuatan sediaan topikal.
 Keuntungan dari gel dibandingkan dengan sediaan topikal
 lainnya yaitu memungkinkan pemakaian yang merata dan
 melekat dengan baik, mudah digunakan, mudah meresap, dan
 mudah dibersihkan oleh air. Penyimpanan gel harus dalam
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 wadah yang tertutup baik terlindung dari cahaya dan ditempat
 sejuk (Herdiana, 2007).
 Zat pembentuk gel yang ideal untuk sediaan farmasi dan
 kosmetik ialah inert, aman dan tidak bereaksi dengan komponen
 farmasi lain. Pemilihan bahan pembentuk gel dalam setiap
 formulasi bertujuan membentuk sifat seperti padatan yang cukup
 baik selama penyimpanan yang dengan mudah dapat dipecah bila
 diberikan daya pada sistem. Misalnya, dengan pengocokan botol,
 memencet tube atau selama aplikasi topikal (Lachman et al.,
 1994).
 e. Bioplacenton® Gel
 Bioplacenton merupakan sebuah obat topikal berbentuk gel
 yang dikemas dalam tube. Bioplacenton memiliki kandungan ekstrak
 plasenta sapi 10%, neomisin sulfat 0,5% dan jelly base, kombinasi
 ini merupakan bagian dari perawatan luka yang sangat efektif.
 Ekstrak plasenta sebagai “biogenic stimulator” yang dapat
 menstimulasi terjadinya regenerasi sel dan untuk penyembuhan luka
 (wound healing), sedangkan neomisin sulfat merupakan antibiotik
 topikal yang berpotensi untuk mencegah atau mengatasi infeksi
 bakteri gram negatif pada area luka. Indikasi bioplacenton yaitu
 untuk mengobati luka bakar, luka terbuka, ulkus kronis, luka yang
 lama sembuh dan terdapat granulasi, ulkus dekubistus, pencegahan
 dan pengobatan dermatitis karena radiasi dan infeksi kulit lainnya.
 Kontraindikasi pada pasien yang hipersensitif terhadap ekstrak
 plasenta sapi dan neomisin sulfat. Penggunaan bioplacenton 4-6 kali
 sehari atau sesuai kebutuhan pada area luka. Efek samping
 penggunaan bioplacenton yaitu terjadinya reaksi hipersensitivitas
 (Kalbe Farma, 2015).
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 C. Kerangka Konsep
 Kerangka konsep formulasi uji sifat fisik, stabilitas, dan aktivitas
 penyembuhan luka gel ekstrak etanol biji lamtoro pada kulit mencit dapat
 dilihat pada Gambar 1.
 Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
 D. Hipotesis
 Sediaan gel ekstrak etanol biji lamtoro memiliki aktivitas penyembuhan luka
 .
 Ekstrak etanol biji lamtoro pada konsentrasi 5% mempunyai
 aktivitas menyembuhkan luka pada model kulit kelinci (Azizah,
 2015).
 Diformulasikan menjadi sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak yang
 berbeda-beda
 Uji Aktivitas Penyembuhan
 Luka
 Uji Stabilitas
 Kestabilan gel
 meliputi:
 Uji stabilitas pada suhu
 8oC dan 45
 oC Metode
 Freeze Thaw Cycling
 Uji Sifat Fisik
 -Pengamatan organoleptis
 -Pengukuran pH -Pemeriksaan homogenitas
 -Pengukuran viskositas
 -Uji daya sebar
 -Uji daya lekat
 Kontrol (-)
 Sediaan gel
 tanpa ekstrak
 Formula I
 Sediaan gel
 dengan
 konsentrasi
 ekstrak 1%
 Formula II
 Sediaan gel
 dengan
 konsentrasi
 ekstrak 5%
 Formula III
 Sediaan gel
 dengan
 konsentrasi
 ekstrak 10%
 Kontrol (+)
 Sediaan gel di
 pasaran
 Gel ekstrak etanol biji
 lamtoro pada konsentrasi
 yang berbeda diduga
 memiliki aktivitas
 penyembuhan luka yang
 berbeda
 Hasil uji sifat fisik Hasil uji stabilitas
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